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<b>ABSTRAK</b><br>

Investor State Dispute Settlement ISDS yang terdapat di dalam sebagian besar Bilateral Investment Treaties
secara global mengandung beberapa kekurangan utama. Kekurangan-kekurangan ini menyebabkan
mekanisme ISDS ini dikritisi oleh berbaga pihak dalam masyarakat termasuk para pakar, masyarakat
umum, dan juga pemerintah-pemerintah itu sendiri, terutama dalam wacana dimasukannya ISDS ini ke
dalam Transatlantic Trade and Investment Partnership TTIP . Karenaitu, pemikiran untuk dibuatnya
Investment Court System ICS dimunculkan oleh Uni Eropa sebagai solusi dari kekurangan-kekurangan pada
ISDS untuk TTIP beserta seluruh perjanjian investasi Uni Eropa di masa yang akan datang. Dengan
demikian, kekurangan-kekurangan utama pada | SDS beserta dengan fitur-fitur ICS yang dirumuskan dalam
mengatas kekurangan-kekurangan 1SDS tersebut merupakan topik utama sekaligus tujuan dari penelitian
ini. Di sini, berdasarkan metode penelitian normative di mana analisa dari sumber data sekunder telah
dilakukan, telah ditemukan bahwa terdapat enam kekurangan utama di 1SDS. Kekurangan-kekurangan
utamatersebut terdiri dari tiadanya kontrol terhadap putusan yang dikeluarkan, transparansi, kempetens dari
para arbitrator, benturan kepentingan, dan dampak pada kedaulatan. Berkenaan dengan hal demikian, ICS
mengatas masing-masing dari kekurangan tersebut dengan membentuk Appeal Tribunal, Judges yang
bersifat tetap untuk menciptakan konsistensi, mengadopsi UNCITRAL Rules of Transparency, menentukan
standar kualifikas dari para Judges, menghilangkan system penunjukan arbitrator oleh pihak bersengketa
serta dualisme fungsi arbitrator, dan perlindungan yang lebih kuat untuk kedaulatan Host States melal ui
diatasinya kekurangan-kekurangan tersebut. Kesimpulannya, fitur-fitur dari ICS yang digjukan akan dapat
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam mekanisme ISDS dan karenanya, |CS merupakan
mekanisme yang lebih baik disbanding dengan ISDS yang sekarang ini ada.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The Investor State Dispute Settlement ISDS that exists in the most Bilateral Investment Treaties in the globe
contains protuberant drawbacks. These drawbacks had |ead the current 1ISDS mechanism to be criticized by
many parts of society that includes the scholars, general society, and the governments themselves, especially
initsinclusion in the current Transatlantic Trade and Investment Partnership TTIP . Thus, the ideato
establish an Investment Court System ICS is conceived by the European Union EU as the solution to the
drawbacks of ISDS for the TTIP and all prospective investment agreements of the EU. In relation to this, the
prominent drawbacks of the current ISDS along with the I CS as the solution to those drawbacks had been
the main questions and objectives of this research. Here, based on the normative research method, in which
the analysis of secondary data sources is conducted, it had been found that there are six prominent
drawbacks of 1SDS. Those main drawbacks consist of the inexistence of control toward the awards,
inconsistency, transparency, arbitrators rsgquo competence, conflict of interest, and effects on the
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sovereignty. Respectively, ICS encounters each of the drawbacks through the establishment of Appeal
Tribunal, Judges with secure tenancy in upholding the consistency, adopting the UNCITRAL Rules of
Transparency, setting the minimum qualification for the Judges, eradicating the party appointment for the
arbitrators along with the dua roles of the arbitrators, and a stronger protection to the sovereignty of the
Host States through tackling the af orementioned drawbacks. In the conclusion, the features of the proposed

ICS shall be able to fix the problemsin the current ISDS and therefore, ICS is a better mechanism compared
to the current 1SDS.



